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Abstract: This study aims to analyze the influence of the
impact of digital transformation on company performance
mediated by Smart Supply Chain Technology on Food
MSMEs in West Jakarta. Researchers have collected 105
respondents who are owners, managers and employees of
Micro, Small and Medium Food Enterprises in the west
Jakarta city. The purpose of the study is to test the
hypothesis that has been formulated by the researcher. The
methodology in this research uses quantitative methods.
The data collection tool in this research used a
questionnaire. The data used in this research is primary
data because the data was obtained directly by
researchers through questionnaires in the form of
perception data from respondents. The time horizon used
is cross sectional. The data that has been collected is
processed using the Structural Equation Model (SEM)
method. The results of this research are: (1) Digital
Transformation has a positive effect on Company
Performance, (2) Digital Transformation has a positive
effect on Smart Supply Chain Technology, (3) Company
Performance has a positive effect on Smart Supply Chain
Technology, (4) Digital Transformation has a positive
effect on Company Performance mediates Smart Supply
Chain Technology.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Dampak Transformasi Digital Terhadap Kinerja
Perusahaan Yang Dimediasi Oleh Teknologi Rantai Pasok
Pintar pada UMKM Makanan di Jakarta Barat. Peneliti
telah mengumpulkan 105 responden yang merupakan
pemilik, manager, dan karyawan Usaha Mikro Kecil dan
Menengahmakanan di Kota Jakarta. Tujuan penelitian ini
yaitu menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh
peneliti. Metodolologi pada penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Alat pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan kuisioner. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer karna data diperoleh secara
langsung oleh peneliti melalui kuesioer berupa data
persepsi dari responden. Time horizon yang digunakan
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yaitu cross sectional. Data yang telah terkumpul di olah
menggunakan metode Structural Equation Model (SEM).
Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Transformasi Digital
berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan, (2)
Transformasi Digital berpengaruh positif terhadap
Teknologi Rantai Pasok Pintar, (3) Teknologi Rantai
Pasok Pintar berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan, (4) Transformasi Digital berpengaruh
Terhadap Kinerja Perusahaan memediasi Teknologi Rantai
Pasok Pintar.

PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap industri manufaktur

global. Kebijakan pembatasan aktivitas fisik seperti lockdown, pembatasan perjalanan, dan
penutupan fasilitas produksi di Indonesia dan berbagai negara menyebabkan gangguan serius
pada operasional rantai pasok. Selain itu, terjadi peningkatan biaya produksi akibat kelangkaan
bahan baku, fluktuasi harga komoditas, serta biaya logistik yang melonjak tajam. Banyak
perusahaan harus menghadapi keterlambatan pengiriman, penurunan kapasitas produksi, hingga
ketidakmampuan memenuhi permintaan pasar secara tepat waktu. Hal ini mengakibatkan Kinerja
Perusahaan menjadi tidak optimal, bahkan memicu kelumpuhan total dalam rantai pasok
(Nikookar & Yanadori, 2022) Untuk mengatasi gangguan yang terjadi pada rantai pasok selama
pandemi COVID-19, banyak perusahaan beradaptasi dengan mengintegrasikan teknologi digital
sebagai respons terhadap situasi tersebut. Melalui adopsi rantai pasok digital, perusahaan dapat
memperluas jangkauan rantai pasok mereka dari hulu hingga hilir, sehingga mencakup seluruh
proses mulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk ke konsumen akhir. Teknologi
digital juga memungkinkan perusahaan untuk mengatur ulang produk dan layanan mereka
dengan lebih efisien, baik dalam hal penyesuaian produksi, pengelolaan inventaris, maupun
perencanaan logistik (Tang et al., 2023)

Transformasi Digital menjadi solusi untuk menjaga keberlangsungan perusaahan dan
mengubah strategi dalam menjalankan usahanya (Li, 2020) . Bagi banyak perusahaan
Transformasi Digital merupakan strategi penting untuk untuk memastikan bisnis tetap berjalan
meskipun terdapat pembatasan interaksi tatap muka, Dengan transformasi ini, perusahaan juga
dapat meraih keunggulan kompetitif di tengah tantangan yang ada. Transformasi Digital juga
telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, terutama di dunia bisnis.
Teknologi digital memberikan peluang bagi perusahaan untuk mengatasi berbagai tantangan,
meningkatkan efisiensi operasional, serta menciptakan kinerja yang lebih fleksibel dan efektif
(Rajvikram., 2021). Digitalisasi bertujuan untuk memperkuat hubungan antara mitra, pemasok,
pekerja, dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih
kompetitif dan produktif. Dengan memanfaatkan teknologi digital, perusahaan dapat memperluas
jaringan industri makanan mereka dan mempererat kerja sama dengan mitra lainnya, hal ini
penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan sehingga berpengaruh pada Kinerja Perusahaan
dan dapat mempertahankan keunggulan bisnis mereka (Plekhanov et al., 2023).

Transformasi Digital dapat meningkatkan Kinerja Perusahaan dengan memberikan ide dan
teknik baru pada proses operasional. Kinerja Perusahaan menentukan tercapai atau tidaknya
tujuan perusahaan dan menentukan seberapa baik suatu usaha untuk mencapai tujuannya. Setiap
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perusahaan ingin menghasilkan keuntungan sebanyak mungkin dan bertahan selama mungkin di
pasar, Perusahaan yang memiliki kinerja baik akan lebih mudah mencapai tujuan dan Perusahaan
yang cepat beradaptasi dengan teknologi baru dapat meningkatkan daya saingnya, memberikan
layanan yang lebih baik kepada pelanggan, dan tetap relevan di pasar. Sebaliknya, perusahaan
yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi cenderung mengalami kesulitan.
Mereka akan kalah bersaing dengan kompetitor yang lebih inovatif, sehingga peluang untuk
bertahan di pasar menjadi lebih kecil. Oleh karena itu, Transformasi Digital bukan hanya pilihan,
tetapi juga kebutuhan bagi perusahaan yang ingin berkembang dan bertahan dalam jangka
panjang (Rehman et al., 2019) . Digitalisasi berperan besar dalam meningkatkan standar Kinerja
Perusahaan. Dengan digitalisasi perusahaan dapat meningkatkan komunikasi antar mitra rantai
pasok, mendapatkan visibilitas rantai Pasok yang lebih baik, dan memenuhi berbagai permintaan
pelanggan. Proses kinejra perusahaan menjadi lebih cepat, lebih transparan, dan lebih berbasis
data. Pada akhirnya, Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengelola sumber daya dengan
lebih efektif, meningkatkan efisiensi, dan menghemat biaya operasional (Haseeb et al., 2019).

Transformasi Digital menawarkan banyak peluang bagi bisnis untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi. Untuk memanfaatkan peluang ini dan bersaing di pasar global, bisnis
harus berinvestasi dalam Teknologi Rantai Pasok Pintar dan kemampuan digital. Daya saing
perusahaan sangat dipengaruhi oleh peralihan ke ekonomi digital yang didorong oleh
ketersediaan Teknologi Rantai Pasok Pintar yang baru dikembangkan termasuk internet, big data,
blockchain, kecerdasan buatan (AI), dengan menerapkan Teknologi Rantai Pasok Pintar dalam
menjalankan usahanya perusahaan mendapatkan keuntungan seperti biaya transaksi yang lebih
rendah (Feliciano-Cestero et al., 2023).

Teknologi Rantai Pasok Pintar menjadi semakin penting untuk memastikan keberlanjutan
rantai Pasok dan daya saing global yang dapat secara signifikan mengurangi biaya perusahaan,
dan meningkatkan Kinerja Perusahaan yang berkelanjutan. Teknologi Rantai Pasok Pintar
diperlukan pada waktu proses penciptaan lewat pemanfaatan internet dalam mencari berbagai
desain yang tergolong baru. Teknologi Rantai Pasok Pintar juga diperlukan pada proses distribusi,
promosi, serta transasksi penjualan yang menjadikan proses berlangsung dengan lebih efisien
serta efektif (Meng, 2021) . Dengan bantuan Teknologi Rantai Pasok Pintar industry makanan
dapat meningkatkan kualitas layanan, dan menjangkau pasar yang lebih luas melalui saluran
digital. Teknologi Rantai Pasok Pintar menawarkan peluang untuk berkembang lebih cepat dan
menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi pasar. Rantai Pasok digital dapat didefinisikan
sebagai kumpulan operasi rantai pasok melalui Transformasi Digital dengan bantuan Teknologi
Rantai Pasok Pintar untuk menghubungkan pemasok dan pelanggan (Kondarevych et al., 2020).
Ada beberapa keuntungan menggunakan Teknologi Rantai Pasok Pintar dalam manajemen rantai
Pasok, termasuk peningkatan responsivitas, efisiensi, dan transparansi. Teknologi Rantai Pasok
Pintar memberikan kemudahan di seluruh rantai Pasok, dari pemasok bahan baku hingga
pelanggan akhir (Chege et al., 2020) . Teknologi Rantai Pasok Pintar juga dapat mengurangi
kesalahan manual, mempercepat penyelesaian proses pemesanan, dan meningkatkan komunikasi
di seluruh rantai Pasok.penerapan Transformasi Digital dengan bantuan Teknologi Rantai Pasok
Pintar dapat memungkinkan mencapai tujuan Kinerja Perusahaan yang unggul (Nasiri et al.,
2020).

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di industri makanan di Indonesia
khususnya di Jakarta Barat berdampak signifikan oleh pandemi COVID-19, selain sektor
ekonomi lainnya. Kendala sosial dan daya beli yang menurun berdampak negatif signifikan
terhadap banyak UMKM, sehingga mengharuskan mereka melakukan sejumlah penyesuaian agar
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tetap bertahan di pasar. Salah satu cara yang digunakan UMKM adalah Transformasi Digital.
UMKM kini dapat memanfaatkan teknologi untuk berbagai operasi termasuk penggunaan saluran
digital seperti promosi di jejaring sosial, aplikasi pembelian dan pengiriman makanan dan
pembayaran digital. Strategi pengunanaan teknologi digital sudah banyak digunakan oleh
UMKM karna untuk tetap terhubung dengan pelanggan, meningkatkan efektivitas operasional,
dan meningkatkan pasar mereka lebih jauh. Akibat dari pandemi dan perubahan perilaku
konsumen mengakibatkan meningkatnya ketergantungan pada belanja daring, dalam situasi ini,
teknologi digital berfungsi sebagai alat bantu untuk bertahan di pasar dan penentu daya saing
UMKM di masa depan. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis “Dampak
Transformasi Digital terhadap Kinerja Perusahaan Dengan Dimediasi oleh Teknologi
Rantai Pasok Pintar pada UMKMmakanan di Jakarta Barat”.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajeman Operasi

Manajemen operasi adalah serangkaian kegiatan berhubungan pada proses penciptaan
barang beserta jasa dengan perubahan input menjadi output, proses membentuk barang dan jasa
dapat terjadi di mana saja, baik di perusahaan manufaktur ataupun perusahaan jasa. Harga,
kualitas, pengiriman, dan fleksibilitas paling baik dicapai ketika manajer operasi membuat
keputusan yang efektif berdasarkan 10 Keputusan yang disebut keputusan operasional (Heizer et
al., 2020).

Manajeman Rantai Pasok
Manajeman rantai Pasok yaitu penggambaran dari seluruh aktivitas rantai Pasok mulai dari

bahan mentah hingga pelanggan. Rantai Pasok yang mencakupi pemasok, produsen, distributor
hingga layanan teruntuk pelanggan akhir. Tujuan manajeman rantai Pasok yakni menjadi menjadi
penyusun rantai Pasok guna mengoptimalkan keunggulan kompetitif beserta manfaat yang
dimilikinya untuk konsumen akhir (Heizer et al., 2020).

Transformasi Digital
Digitalisasi rantai pasok, atau Transformasi Digital rantai pasok, adalah proses di mana

perusahaan mengadopsi dan menerapkan teknologi digital untuk melakukan transaksi dan
berkolaborasi dengan mitra lain dalam rantai pasok mereka. Transformasi ini melibatkan
perubahan dari metode tradisional ke pendekatan modern yang lebih efisien, terintegrasi, dan
berbasis teknologi untuk meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan.Menurut (Yang et al.,
2021).

Kinerja Perusahaan
Kinerja Perusahaan yaitu eberapa efektif dan efisien perusahaan menjalankan aktivitas-

aktivitas sehari-hari yang mendukung tujuan bisnisnya. Keberhasilan atau kegagalan suatu
perusahaan bergantung pada kinerjanya, sehingga banyak perusahaan menyediakan produk atau
layanan mereka sendiri (Novitasari & Agustia, 2021).

Teknologi Rantai Pasok Pintar
Teknologi Rantai Pasok Pintar sebagai pendorong utama untuk meningkatkan kinerja

fleksibilitas, transparansi, responsivitas, integrasi, dan kolaborasi rantai Pasok. Rantai Pasok
pintar secara bertahap telah menjadi strategi perusahaan untuk meningkatkan pembangunan
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berkelanjutan karena kelayakannya dalam mencapai manfaat ekonomi, lingkungan, dan social
(Chen et al., 2020).

METODE
Rancangan Penelitian

Penelitian ini beracuan dalam penelitian yang telah dijalankan sebelumnya oleh
(AlMulhim, 2021) yang berjudul “Smart supply chain and firm performance the role of digital
technologies”. Metodologi dalam penelitian ini mempergunaan metode kuantitatif. Alat
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui survei mempergunakan kuesioner. Data yang
dipergunakan di penelitian ini yakni data primer dikarenakan data diperolehnya secara langsung
oleh peneliti dengan jalur kuesioer yang berwujud data persepsi responden.

Unit analisis penelitian ini diperolehkan melalui responden yang memegang posisi pemilik,
manager, dan karyawan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di area Jakarta Barat. penelitian ini
mempergunakan Time horizon yakni cross sectional, menurut (Sekaran & Bougie, 2017) cross
sectional merupakan data yang sebatas sekali saja atau pengumpulan data sekaligus pada satu saat
tertentu saja untuk menjalankan pengujian hubungan antar variable.

Tujuan penelitian ini yakni melangsungkan pengujian hipotesis dikarenakan peniliti
berkeinginan melakukan pembuktian terkait dengan apakah hipotesisis peneliti diterima atau
ditolak. Terdapat empat hipotesis yang hendak diuji pengaruhnya pada penelitian ini, mencakupi:
pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Perusahaan, pengaruh Transformasi Digital
terhadap Teknologi Rantai Pasok Pintar, pengaruh Teknologi Rantai Pasok Pintar terhadap
Kinerja Perusahaan, pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Perusahaan yang dimediasi
oleh tekonologi rantai Pasok pintar.

Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini mempergunakan metode pengumpulan data

primer, data yang langsung diberikan, dikumpulkan serta diolah sendiri oleh peneliti. Penelitian
ini mempergunakan survey data yang diperolehkan melalui kuesioner dan responden yang dituju
adalah pemilik, manager dan karyawan UMKM makanan di Jakarta Barat.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi yakni wilayah generalisasi yang mencakupi, obyek/subjek yang mengemban

kuantitas & karakteristik tertentu yang ditetapkannya melalui peneliti guna dilakukan
pembelajarannya serta menyajikan informasi ataupun data yang berguna teruntuk sebuah
penelitian ( Sekaran & Bougie, 2017). Pada penelitian ini, populasi yang dipergunakan yakni
UMKM yang memiliki usaha pada bidang makanan di Jakarta Barat .

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yakni melalui metode Non-Probability
Sampling beserta mengunakan Teknik Purposive Sampling, yakni pengambilan sampel berdasar
pada keperluan penelitian yang dipilihnya secara sengaja mempergunakan pertimbangan tertentu
serta berkesesuaian pada karakteristik ataupun kriteria yang akan dipergunakan menjadi sampel
di penelitian ini (Sekaran & Bougie, 2017) . Kriteria yang ditentukan menjadi responden pada
penelitian ini yakni pemilik, manager dan karyawan UMKMmakanan di Jakarta.

Jumlah sampel pada penelitian ini beracuan dalam pendapat (Hair et al., 2018) . Yaitu
mempergunakan rumus yang mana jumlah indikator yang ada dikali dengan jumlah minimum 5
dan jumlah maksimum 10. Berdasarkan perhitungan tersebut maka pada penelitian ini, peneliti
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mengambil sampel yaitu 15 x 7 = 105 responden.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini mempergunakan metode pengumpulan data melalui

penyebaran kuesioner yang berisikan dengan berbagai pertanyaan yang menjadi penjabaran atas
berbagai variable guna memperolehkan jawaban yang berwujud data yang berhubungan dengan
penelitian. Kuesioner yang disusunan mempergunakan Skala Likert 5 yang merupakan kriteria
dalam penilaian persepsi responden yang harus dipilih salah satu untuk mengukur presepsi dari
pendapat orang terkait dengan sebuah fenomena ataupun objek tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Profil Responden

Dalam tabel dibawah ini disajikan profil responden yang ikut serta dalam penelitian yang
dilakukan, kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, umur, lama bekerja, pendidkan
terakhir, jabatan dan lama usaha berdiri.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Jenis kelamin Jumlah Responden Persentase

Laki- Laki 58 55.2%
Perempuan 47 44.8%

Total 105 100%
Usia Jumlah Responden Persentase

< 20 Tahun 3 2.9%
20 – 30 Tahun 53 50.5%
31 – 40 Tahun 42 40.0%
41 – 50 Tahun 5 4.8%
> 50 Tahun 2 1.9%

Total 105 100%
Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase

< 1 Tahun 8 7.6%
1 – 5 Tahun 64 61.0%
6 – 10 Tahun 31 29.5 %
> 10 Tahun 2 1.9%

Total 105 100%
Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase

SMA/SMK 48 45.7%
Diploma 16 15.2%
S1 39 37.1%
S2/S3 2 1.9%

Total 105 100%
Jabatan Jumlah Responden Persentase

Karyawan/staff 63 60.0%
Manajer 28 26.7%
Pemilik 14 13.3 %

Total 105 100%
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Lama Usaha Berdiri Jumlah Responden Persentase
1 – 5 Tahun 50 47.6%
6 – 10 Tahun 44 41.9%
> 10 Tahun 11 10.5%

Total 105 100%
Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan IBM SPSS versi 27

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden pelaku UMKM makanan di Jakarta Barat,
diperoleh bahwa baik pria (58 responden) maupun wanita (47 responden) terlibat aktif dalam
menjalankan usaha. Rentang usia terbanyak adalah 20–30 tahun (53 responden atau 50,5%),
menunjukkan bahwa pelaku UMKM didominasi oleh usia produktif. Sebanyak 64 responden
(61%) memiliki masa kerja 1–5 tahun, menandakan loyalitas dalam mengelola usaha. Pendidikan
terakhir mayoritas adalah SMA/SMK (48 responden atau 45,7%), mencerminkan bahwa tenaga
kerja UMKM didominasi lulusan pendidikan menengah. Jabatan terbanyak diisi oleh karyawan
(63 responden atau 60%), menunjukkan adanya pembagian tugas dalam operasional usaha.
Sementara itu, mayoritas usaha telah berdiri selama 1–5 tahun (50 responden atau 47,6%),
menandakan bahwa sebagian besar UMKM telah melewati tahap awal bisnis yang krusial.

Statistik Deskriptif
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Transformasi Digital
Pernyataan N Min Max Mean Std Deviasi

Usaha kami bertujuan untuk mencapai
pertukaran informasi dengan digitalisasi.

105 3.0 5.00 4.10 0.956

Kami bertujuan menciptakan jaringan
yang lebih kuat antar mitra dengan
teknologi digital.

105 3.0 5.00 3.71 0.817

Kami bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi komunikasi dengan pelanggan
dengan digitalisasi

105 3.0 5.00 4.15 0.938

Usaha kami menjalankan proses bisnis
berbasis teknologi digital.

105 3.0 5.00 410 0.861

Kami menggunakan teknologi digital
untuk mengubah cara kami menjalankan
bisnis.

105 3.0 5.00 3.80 0.848

Kami percaya bahwa menerapan
teknologi digital dan manajemen digital
bermanfaat bagi perkembangan usaha

105 3.0 5.00 3.83 0.864

Rata - Rata 105 3.0 5.00 3.951 0.7412
Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan IBM SPSS versi 27

Berdasarkan tabel 2, nilai rata-rata (mean) variabel Transformasi sebesar 3,951
menunjukkan bahwa mayoritas responden merasakan manfaat signifikan dari penerapan
teknologi digital dalam usaha mereka, seperti efisiensi komunikasi, pertukaran informasi, dan
penguatan jaringan mitra. Transformasi digital dinilai tidak hanya mempermudah operasional
harian, tetapi juga meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Nilai standar deviasi
sebesar 0,7412 mengindikasikan adanya variasi persepsi responden, yang menunjukkan bahwa
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tingkat penerapan teknologi digital berbeda-beda di setiap usaha—sebagian sudah lebih maju,
sementara lainnya masih dalam tahap awal.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Perusahaan
Pernyataan N Min Max Mean Std Deviasi

Usaha kami mendapatkan pengembalian
investasi yang pasti setelah dipotong
pajak

105 3.0 5.00 3.99 0.849

Usaha kami mengalami pertumbuhan
pendapatan setiap bulannya.

105 3.0 5.00 3.96 0.919

Usaha kami mengalami peningkatan
penjualanan setiap bulannya.

105 3.0 5.00 3.90 0.831

Usaha kami tidak pernah mengalami
perubahan pangsa pasar selama beberapa
waktu terakhir.

105 3.0 5.00 3.81 0.962

Rata - Rata 105 3.0 5.00 3.914 0.7434
Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan IBM SPSS versi 27

Berdasarkan tabel 3, variabel Kinerja Perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,914,
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai kinerja usaha mereka berada pada tingkat
yang baik. Responden merasakan stabilitas pengembalian investasi, pertumbuhan pendapatan dan
penjualan bulanan, serta pangsa pasar yang terjaga. Hal ini mencerminkan kinerja positif UMKM
dari segi keuangan dan operasional, serta keberhasilan dalam strategi pemasaran dan
pemanfaatan teknologi. Namun, nilai standar deviasi sebesar 0,7434 menunjukkan adanya variasi
persepsi di antara responden, yang mungkin disebabkan oleh perbedaan skala usaha, strategi yang
diterapkan, atau tantangan yang dihadapi masing-masing UMKM.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Teknologi Rantai Pasok Pintar
Pernyataan N Min Max Mean Std Deviasi

Di Usaha kami,semua perangkat dapat
mengirim dan menerima pesan.

105 3.0 5.00 3.98 0.784

Di Usaha kami,semua perangkat dapat
merekam dan menyimpan semua
informasi.

105 3.0 5.00 3.77 0.846

Di Usaha kami, semua perangkat mampu
merespons perubahan di lingkungan.

105 3.0 5.00 4.10 0.887

Di Usaha kami,semua perangkat dapat
mudah digunakan.

105 3.0 5.00 4.20 0.825

Di Usaha kami,semua perangkat dapat
disesuaikan dengan kebutuhan.

105 3.0 5.00 4.22 0.796

Rata - Rata 105 3.0 5.00 4.055 0.6796
Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan IBM SPSS versi 27

Berdasarkan tabel 4, variabel Teknologi Rantai Pasok Pintar memiliki nilai rata-rata sebesar
4,055, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa usaha mereka telah
menerapkan teknologi ini dengan baik. Teknologi tersebut mendukung operasional bisnis, seperti
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komunikasi real-time, pencatatan otomatis, serta respons cepat terhadap perubahan lingkungan
bisnis. Teknologi yang digunakan juga dinilai mudah dioperasikan, sehingga mempermudah
adopsi dan penerapannya dalam aktivitas harian. Nilai standar deviasi sebesar 0,6796
menunjukkan bahwa persepsi responden relatif konsisten, meskipun terdapat sedikit perbedaan
dalam tingkat pemanfaatan teknologi antar UMKM.

Analisis dan Pembahasan
Uji Hipotesa

Pengujian hipotesa pada penelitian ini menggunakan metode Structural Equatution
Modeling (SEM) dengan bantuan software SPSS dan AMOS. Maka, pengambilan keputusan
dalam uji hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan nilai p-value dengan level signifikan
sebesar 5% atau 0,05 Pengambilan keputusan pada metode SEM yaitu sebagai berikut:
1. Jika P-Value ≤0,05 maka hipotesis diterima, karena terdapat hubungan yang signifikan.
2. Jika P-Value >0,05 maka hipotesis ditolak, karena tidak terdapat hubungan yang signifikan.

Maka hasil uji hipotesis dalam penelitian ini digambarkan dan dipaparkan pada penjelasan
selanjutnya.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Estimate P- Value Keputsan

Transformasi Digital berpengaruh positif
terhadap Kinerja Perusahaan

1.184 0.000 H1 Didukung

Transformasi Digital berpengaruh positif
terhadap Teknologi Rantai Pasok Pintar

0.538 0.000 H2 Didukung

Teknologi Rantai Pasok Pintar berpengaruh
positif terhadap Kinerja Perusahaan

0.199 0.016 H3 Didukung

Transformasi Digital berpengaruh Terhadap
Kinerja Perusahaan Dimediasi oleh
Teknologi Rantai Pasok Pintar

0.637 0.000 H4 Didukung

Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan IBM SPSS versi 24

Pembahasan Hipotesa
Pengujian hipotesis dalam peneletian ini akan dijelaskan oleh penjelasan dibawah ini:

Hipotesis 1
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh positif

Transformasi Digital terhadap Kinerja Perusahaan, dimana hipotesisnya adalah sebagai berikut:
H1: Transformasi Digital berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa Transformasi Digital berpengaruh positif
terhadap Kinerja Perusahaan, dengan p-value 0,000 (< 0,05) dan koefisien 1,184. Artinya,
penerapan teknologi digital oleh UMKM di Jakarta Barat secara signifikan meningkatkan
efisiensi operasional, efektivitas komunikasi, serta pendapatan dan kinerja keuangan.
Transformasi ini mencakup penggunaan media sosial, aplikasi pemesanan digital (seperti
ShopeeFood, GoFood), serta sistem pembayaran elektronik (QRIS, OVO, GoPay) yang
membantu mempercepat proses bisnis, menjangkau pasar lebih luas, serta membangun loyalitas
pelanggan. Digitalisasi juga memperkuat kolaborasi dengan mitra bisnis dan meningkatkan
stabilitas pangsa pasar. Kesimpulannya, Transformasi Digital bukan sekadar inovasi teknologi,
tetapi strategi penting untuk meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM makanan di Jakarta
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Barat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Abdullah Fahad (2021) yang juga menemukan
pengaruh positif Transformasi Digital terhadap kinerja perusahaan.

Hipotesis 2
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh positif

Transformasi Digital terhadap Teknologi Rantai Pasok Pintar , dimana hipotesisnya adalah
sebagai berikut:
H2: Transformasi Digital berpengaruh positif terhadap Teknologi Rantai Pasok Pintar.

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa Transformasi Digital berpengaruh positif
terhadap Teknologi Rantai Pasok Pintar, dengan p-value sebesar 0,000 (< 0,05) dan koefisien
0,538. Artinya, digitalisasi proses bisnis UMKM makanan di Jakarta Barat berkontribusi
signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas rantai pasok mereka. Transformasi Digital
mempermudah pertukaran informasi real-time, memperkuat komunikasi dengan mitra dan
pelanggan, serta memungkinkan pemantauan otomatis terhadap aktivitas rantai pasok. Hal ini
mendorong UMKM menjadi lebih responsif terhadap perubahan pasar dan meningkatkan
ketahanan operasional. Teknologi digital juga memfasilitasi penggunaan sistem pembayaran
digital, pencatatan otomatis, dan penyesuaian perangkat sesuai kebutuhan bisnis, yang berujung
pada pengelolaan transaksi dan distribusi yang lebih efisien. Kesimpulannya, Transformasi
Digital membentuk fondasi kuat untuk penerapan Teknologi Rantai Pasok Pintar, menciptakan
sinergi yang mempercepat adaptasi teknologi di UMKM dan mendukung pertumbuhan
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Abdullah Fahad (2021) yang menunjukkan
pengaruh positif Transformasi Digital terhadap Teknologi Rantai Pasok Pintar.

Hipotesis 3
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh positif

Pengaruh Teknologi Rantai Pasok Pintar terhadap Kinerja Perushaaan, dimana hipotesisnya
adalah sebagai berikut:
H3: Teknologi Rantai Pasok Pintar berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.

Hasil hipotesis ketiga didukung dengan p-value 0.016 < 0.05 dan koefisien 0.119, yang
berarti Teknologi Rantai Pasok Pintar berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan
pada UMKM makanan di Jakarta Barat. Penerapan teknologi ini membantu UMKM
mengoptimalkan proses operasional seperti inventaris, pemesanan bahan baku, dan distribusi
produk, serta mengurangi kesalahan manual. Teknologi seperti IoT, AI, sistem inventaris digital,
dan platform e-commerce mendukung efisiensi dan kecepatan operasional. Hasilnya, UMKM
dapat meningkatkan penjualan, stabilitas keuangan, dan daya saing. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Abdullah Fahad (2021) yang menyatakan bahwa Teknologi Rantai Pasok Pintar
berdampak positif pada kinerja perusahaan.

Hipotesis 4
Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah menguji apakah terdapat pengaruh

Transformasi Digital Terhadap Kinerja Perusahaan melalui Teknologi Rantai Pasok Pintar ,
dimana hipotesisnya adalah sebagai berikut:
H4: Transformasi Digital berpengaruh Terhadap Kinerja Perusahaan yang Dimediasi Teknologi
Rantai Pasok Pintar Perusahaan berpengaruh positif terhadap Teknologi Rantai Pasok Pintar.

Hasil hipotesis keempat diperoleh nilai p-value sebesar 0.000 < 0.05 dan koefisien 0.637,
yang berarti Transformasi Digital berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan
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melalui mediasi Teknologi Rantai Pasok Pintar secara signifikan. Hasil ini menunjukkan
bahwa integrasi Transformasi Digital dan Teknologi Rantai Pasok Pintar mampu meningkatkan
efisiensi operasional UMKM makanan di Jakarta Barat, mulai dari komunikasi, pengelolaan stok,
hingga transaksi digital. Teknologi rantai pasok pintar memungkinkan pelacakan real-time,
pencatatan otomatis, dan respons cepat terhadap permintaan pasar, sehingga meningkatkan
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Transformasi Digital yang dimediasi oleh Teknologi
Rantai Pasok Pintar menjadi strategi penting dalam memperluas pasar, meningkatkan pelayanan,
serta menjaga keberlanjutan dan daya saing UMKM. Temuan ini didukung oleh penelitian
Abdullah Fahad (2021) yang menyatakan bahwa Transformasi Digital berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan melalui peran teknologi rantai pasok pintar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dalam penelitian ini terhadap 105

Pemilik, Manajer/Pimpinan, Karyawan/Staff dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di daerah
Jakarta, maka dapat disimpulkan beberapa hal dibawah ini:
1 Transformasi Digital memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan, yang berarti

bahwa UMKM makanan di daerah Jakarta Barat telah menerapkan Transformasi Digital
secara tepat dan berhasil meningkatkan Kinerja Perusahaanya. Hal ini disebabkan dengan
penerapan teknologi digital, seperti platform pemesanan digital (ShopeeFood, GoFood) dapat
mempercepat proses transaksi pemesanan, metode pembayaran digital (QRIS, e-wallet,
transfer bank) dapat meningkatkan efisiensi operasional dan penggunaan aplikasi komunikasi
(WhatsApp) memudahkan efektivitas komunikasi antar berbagai pihak dalam rantai Pasok,
yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan dan kinerja finansial perusahaan.

2 Transformasi Digital memiliki pengaruh positif terhadap Teknologi Rantai Pasok Pintar, Hal
ini menunjukan bahwa dengan mengintegrasikan teknologi modern seperti platform e-
commerce, aplikasi komunikasi, dan sistem pembayaran digital, UMKM dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat transaksi, dan memperluas jangkauan pasar. Teknologi
Rantai Pasok Pintar, seperti IoT untuk pelacakan pengiriman dan analitik AI untuk prediksi
permintaan, semakin mengoptimalkan proses bisnis, sehingga mendukung daya saing dan
keberlanjutan usaha.

3 Teknologi Rantai Pasok Pintar memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan. Hai ini
menunjukan bahwa menerapkan Teknologi Rantai Pasok Pintar pada UMKM dapat
mengoptimalkan berbagai proses operasional, seperti perangkat IoT untuk pelacakan
pengiriman dan pemantauan bahan baku, sistem manajemen inventaris real-time, teknologi
analitik berbasis AI untuk prediksi permintaan, dan platform digital seperti ShopeeFood,
GoFood, serta GrabFood. Sehingga mempercepat respons terhadap perubahan pasar, serta
memperluas jangkauan pelanggan. Teknologi ini tidak hanya mendukung keberlanjutan usaha
tetapi juga memperkuat daya saing UMKM di era digital.

4 Transformasi Digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan Kinerja
Perusahaan UMKM di sektor makanan di Jakarta Barat yang didukung oleh penerapan
Teknologi Rantai Pasok Pintar. Transformasi Digital , melalui penggunaan platform e-
commerce, aplikasi komunikasi bisnis, dan sistem pembayaran digital, terbukti meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan mempercepat proses
transaksi.Penerapan Teknologi Rantai Pasok Pintar melengkapi transformasi ini dengan
mendukung pengelolaan inventaris secara real-time, mempermudah distribusi produk, dan
meminimalkan kesalahan manual. Teknologi seperti IoT, sistem analitik berbasis AI, dan
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perangkat pelacak pengiriman memberikan kemampuan kepada UMKM untuk merespons
perubahan pasar dengan cepat dan meningkatkan pengalaman pelanggan.NIntegrasi
Transformasi Digital dengan Teknologi Rantai Pasok Pintar menjadi strategi kunci yang
mendorong efisiensi, produktivitas, dan daya saing UMKM, sekaligus memastikan
pertumbuhan yang berkelanjutan di era digital.
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